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ABSTRAK 

Background: Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan 

Bactrocera carambolae yaitu menggunakan Beauveria bassiana. Namun, 

permasalahan yang kerap ditemui yaitu penurunan kualitas dan virulensi spora 

akibat kurangnya sumber kitin dan protein. Serangga Tenebrio mollitor dan 

selongsong pupa Hermetia illucens mengandung kitin yang cukup tinggi sehingga 

berpotensi sebagai pengkaya media. Metode: Metode yang digunakan yaitu RAKF 

terdiri dari 3 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu Jenis Tepung (T) terdiri 

dari T1: T. mollitor dan T2: H. illucens. Faktor  kedua yaitu Konsentrasi Tepung 

(K) terdiri dari K1: 0,5% K2: 1% dan K3: 1,5%. Faktor ketiga yaitu Suhu 

Pengeringan (S) terdiri dari S1: 100℃ S2: 110℃ dan S3: 120℃. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan perlakuan menyebabkan adanya gejala infeksi berupa 

tumbuh miselium pada kutikula pupa dan abnormalitas pada imago yang terbentuk. 

Kombinasi terbaik yaitu T2K2S2 (tepung H. illucens konsentrasi 1% dan suhu 

110℃) yang memberikan persentase kematian hingga 76,7%, lama pupa 9,3 hari, 

dan viabilitas sebesar 92,2%. Kesimpulan: Kombinasi tepung H. illucens pada 

konsentrasi 1% dan suhu pengeringan 110℃ cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan B. bassiana dalam mengendalikan pupa B. carambolae secara in vitro. 

Kata kunci: Bactrocera carambolae, konsentrasi, suhu pengeringan, tepung 

serangga 

ABSTRACT 

Background: One effective method for controlling Bactrocera carambolae is the 

use of Beauveria bassiana. However, a common challenge is the decline in the 

conidial quality and virulence due to the lack of chitin and protein sources. The 

insect Tenebrio mollitor and the pupal casings of Hermetia illucens are rich in 

chitin and have the potential to enhance the growth medium. Methods: The study 

used RAKF consisting of 3 factors and 3 replications. The first factor was the Type 

of Flour (T) consisting of T1: T. mollitor and T2: H. illucens. The second factor was 

Flour Concentration (K), which consisted of K1: 0.5% K2: 1% and K3: 1.5%. The 

third factor was Drying Temperature (S), of S1: 100℃ S2: 110℃ and S3: 120℃. 

Results: The results of the study show that the treatment caused symptoms of 

infection in the form of mycelium growth on the pupal cuticle and abnormalities in 

the emergence imago. The best combination is T2K2S2 (1% H. illucens flour at 
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110℃) which gives a mortality rate up to 76.7%, pupal duration of 9.3 days, and 

viability rate of 92.2%. Conclusions: The combination of H. illucens flour at a 

concentration of 1% and a drying temperature of 110℃ is quite effective in 

increasing the ability of B. bassiana in controlling B. carambolae pupae in vitro. 

Keywords: Bactrocera carambolae; concentration; drying temperature; insect 

flour 
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